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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sugiyono (2012:13) 

mengemukan penelitian kuantitatif, sebagai penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivism, yang digunakan untuk meneliti pada populasi dan 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

tetalah ditetapkan. Penelitian Kuantitatif dalam melihat hubungan variabel 

terhadap obyek yang diteliti lebih bersifat sebab akibat (kausal), sehingga 

dalam penelitiannya ada variabel independen (sebab) dan variabel dependen 

(akibat). Data variabel tersebut selanjutanya dicari seberapa besar pengaruh 

independen terhadap variabel dependen.  

3.2   Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2012). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kabupaten dan kota di 

Provinsi Riau. Penelitian ini memiliki periode waktu 5 (lima) tahun dari 

tahun 2011 sampai dengan tahun 2015. Adapun jumlah populasi dalam 

penelitian ini adalah 60 (12 kabapaten/kota x 5 tahun). 
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3.2.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2012). Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini 

adalah sampling jenuh (sensus) dimana semua jumlah populasi dijadikan 

sampel.  Jadi sampel dalam penelitian ini adalah semua dokumen Laporan 

Realisasi Anggaran di daerah kabupaten dan kota di Provinsi Riau, berarti 

sampel yang digunakan juga sebanyak 12 kabupaten dan kota di Provinsi 

Riau.  

3.3 Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 

yaitu data yang angka-angka. Sumber data dari Laporan Realisasi Anggaran 

Seluruh Kabupaten dan Kota di Provinsi Riau di peroleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Riau tahun 2011 s/d 2015 melalui website 

www.riau.bps.go.id dan situs www.djpk.depkeu.go.id. 

3.4    Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis pada 

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi. 

Dokumentasinya adalah berupa dokumen Laporan Realisasi Anggaran 

Seluruh Kabupaten dan Kota di Provinsi Riau di peroleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Riau dan Dritjen Perimbangan Keuangan tahun 

2011 s/d 2015. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan, 

mencatat, dan menghitung data-data yang berhubungan dengan penelitian. 

 

http://www.riau.bps.go.id/
http://www.djpk.depkeu.go.id/
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3.5    Defenisi Opersional dan Pengukuran Variabel 

3.5.1 Variabel Dependen (Y)  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan 

pemerintah daerah.  

1. Kinerja Keauangan Pemerntah Daerah ( Y) 

Menurut (Patriati, 2010) Kinerja keuangan pemerintah daerah adalah 

tingkat pencapaian dari suatu hasil kerja di bidang keuangan daerah yang 

meliputi penerimaan dan belanja daerah dengan menggunakan indikator 

keuangan yang ditetapkan melalui suatu kebijakan atau ketentuan 

perundang-undangan selama satu periode anggaran. Alat ukur yang 

digunakan dalam mengukur kinerja keuangan daerah dalam penelitian 

adalah Rasio Ketergantungan Keuangan Daerah dengan rumus : 

Pendapatan Transfer 

Rasio Ketergantungan keuangan daerah    = 

Total Pendapatan Daerah  
 

3.5.2  Variabel Independen (X)  

Variabel Independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi 

perubahan dalam variabel terikat dan mempunyai pengaruh positif ataupun 

negatif bagi variabel terikat nantinya. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah Pajak Daerah, Retribusi Daerah,  Dana Perimbangan 

dan  Tingkat Kekayaan Daerah. 

1. Pajak Daerah (X1) 

Menurut Mardiasmo (2013) menyatakan bahwa Pajak Daerah 

adalah iuran yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan tanpa 
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imbalan langsung yang seimbang, yang dapat dipaksakan untuk 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang 

digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah. Pajak 

daerah merupakan pajak yang ditetapkan oleh pemerintah daerah dengan 

peraturan daerah (Perda), yang wewenang pemungutannya dilaksanakan 

oleh pemerintah daerah dalam melaksanakan penyelanggaraan 

pemerintah dan pembangunan daerah. 

Pengukuran dalam variabel ini menggunakan Logoritma Natural 

(Ln) Total Penerimaan Pajak Daerah dalam setiap periode pada Laporan 

Realisasi Anggaran. 

2. Retribusi Daerah (X2) 

Menurut Marihot P. Siahaan (2009), “Retribusi Daerah adalah : 

pembayaran wajib dari penduduk kepada Negara karena adanya jasa 

tertentu yang diberikan oleh Negara bagi penduduknya secara perorangan. 

Jasa tertentu dapat dikatakan bersifat langsung yaitu hanya yang 

membayar retribusi yang menikmati balas jasa dari Negara. 

Pengukuran dalam variabel ini menggunakan Logoritma Natural 

(Ln) Total Penerimaan Retribusi Daerah dalam setiap periode pada 

Laporan Realisasi Anggaran. 

3. Dana Perimbangan (X3) 

Menurut Djaenuri (2012), pengertian mengenai dana perimbangan 

adalah: “Dana perimbangan merupakan sumber pendapatan daerah yang 

berasal dari APBN untuk mendukung pelaksanaan kewenangan pemerintah 
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daerah dalam mencapai tujuan pemberian otonomi kepada daerah, yaitu 

terutama peningkatan pelayanan dan kesejahteraan masyarakat yang 

semakin baik.  

Sejalan dengan tujuan pokoknya, dana perimbangan dapat lebih 

memberdayakan dan meningkatkan kemampuan perekonomian daerah, 

menciptakan sistem pembayaran yang adil, proposional, rasional, 

transparan, partisipatif, bertanggungjawab (akuntabel), serta memberikan 

kepastian sumber keuangan daerah yang berasal dari wilayah daerah yang 

bersangkutan. “ 

Pengukuran dalam variabel ini menggunakan Logoritma Natural 

(Ln) Total Penerimaan Dana Perimbangan dalam setiap periode pada 

Laporan Realisasi Anggaran. 

4. Tingkat Kekayaan Daerah (X4) 

Tingkat kekayaan daerah dicerminkan dengan peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). PAD digunakan untuk melakukan aktivitas 

pemerintah dan program-program pembangunan daerah. Pemerintah 

mempunyai kewajiban untuk meningkatkan taraf kesejahteraan rakyat serta 

menjaga dan memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat. 

Pada penelitian Mustikarini (2012), tingkat kekayaan daerah dihitung 

menggunakan PAD dibandingkan dengan total pendapatan, maka tingkat 

kekayaan daerah diukur dengan rumus : 

    Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kekayaan daerah  =   

 Total pendapatan  
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3.6     Metode Analisis 

3.6.1  Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan deskripsi sustu data yang dilihat darai 

rata-rata (mean), standar deviasi (standard deviation), dan maksimum-

minimum. Mean digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata populasi 

yang diperkirakan dari sampel. Standar deviasi digunakan untuk menilai 

dispresi rata-rata dari sampel. Maksimum-minimum digunakan untuk 

melihat nilai maksimum dan minimum dari populasi (Ghozali, 2013). Hal 

ini perlu dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan dari sampel yang 

berhasil dikumpulkan dan memenuhi syarat untuk dijadikan sampel 

penelitian. Uji statistik deskriptif tersebut dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS 21. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan pengujian regresi, terlebih dahulu dilakukan 

pengujian asumsi klasik yang berguna untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan telah memenuhi ketentuan dalam model regresi. Uji asumsi 

klasik terdiri dari beberapa uji, yaitu uji Normalitas, uji Autokorelasi, uji 

Multikolonieritas, uji heteroskedastisidas. 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel dependen maupun independen atau keduanya terdistribusi 

secara normal atau tidak. Pengujian data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan Normal P-Plot dan kolmogorov-smirnov (KS). 
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Pengujian menggunakan Normal P-Plot dapat dilihat dengan garis 

lurus diagonal. Jika distribusi data dalah normal, maka garis yang 

mengambarkan data sesungguhnyaakan mengikuti garis diagonalnya ( 

Ghozali, 2013). 

Pengujian menggunakan kolmogorov-smirnov (KS) dilihat dengan  

kriteria pengujian α = 0,05 dimana:  

a. Jika sig > α berarti residual terdistribusi normal  

b. Jika sig < α berarti residual tidak terdistribusi normal 

3.6.2.2 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 

Masalah ini timbul karena residual (kesalahan penganggu) tidak bebas dari 

satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data 

runtun waktu (time series) karena “gangguan” pada seseorang 

individu/kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan” pada 

individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya (Ghozali, 2013). 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya autokorelasi, yaitu uji Durbin-Watson, uji Lagrange Multiplier 

(LM test), uji statistik Q: Box-Pierce dan Ljung \box, dan run test 

(Ghozali, 2013). 
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3.6.2.3 Uji Multikolinearitas 

  Uji multikolonearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi atara variabel bebas (independent). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-

variabel ini tidak orthogonal. Varaibel orthogonal adalah variabel 

independent yang nilai korelasi antar sesame variabel independent sama 

dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di 

dalam suatu model salah satunya dapat dilihat dari tolerance value atau 

nilai Variance Infation Factor (VIF). Batas tolerance value adalah 0,1 dan 

batas VIF adalah 10. Apabila tolerance value < 0,1 atau VIF > 10 maka 

terjadi multikolinearitas. Sebaliknya apabila tolerance value > 0,1 atau 

VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2013). 

3.6.2.4 Uji Heterokedastisitas 

  Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual atas suatu 

pengamatan ke pengamatan lain. Dalam regresi, salah satu asumsi yang 

harus dipenuhi adalah bahwa varians residual dari suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tidak memiliki pola tertentu. Untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas dapat menggunakan uji Glejser. Apabila sig > 0,05 

maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Menurut Ghozali (2013), 

model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedasitas. 
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3.6.3  Analisis Model Regresi  

3.6.3.1 Analisis Regresi Berganda  

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah Pajak Daerah, 

Retribusi daerah dan Dana Perimbangan berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah. Teknik analisis regresi berganda digunakan 

dalam penelitian ini karena variabel bebas lebih dari satu dan merupakan 

teknik uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, dengan persamaan sebagai berikut 

(Ghozali, 2011) : 

Y = α0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 +  ε 

 Keterangan:  

Y : Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah  

α0 : Konstanta  

X1 : Pajak Daerah  

X2 : Retribusi Daerah  

X3 : Dana Perimbangan 

X4 : Tingkat Kekayaan Daerah   

β1234 : Koefesien regresi  

ε : Error Term 

3.6.3.2 Koefisien Determinasi (  ) 

Koefisien determinasi (  ) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai (  ) yang 
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kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen memberikan 

informasi yang terbatas untuk memprediksi variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2013:169). 

3.6.4 Pengujian Hipotesis  

3.6.4.1 Uji t 

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 

Ghozali (2013). Pengujian ini dilakukan dengan melihat probabilitas uji t 

pada table coeficient significant pada output tabel Anova yang dihasilkan 

dengan bantuan program aplikasi SPSS dimana: jika probabilitas (p value) 

< 0.05, maka hipotesis nol ditolak sebaliknya hipotesis alternatif yang 

diajukan ini dapat diterima, (koefisien regresi signifikan) pada tingkat 

signifikansi 5%. Adapun langkah-langkah dalam pengujiannya antara lain 

sebagai berikut:  

 Menentukan formulasi Ho dan Ha  

Ho : β = 0 (tidak ada pengaruh antara masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen)  

Ha : β ≠ 0 (terdapat pengaruh antara masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen)  

Level of significant α = 0.05  

  t =     βn  

         Sβn 

Keterangan:  

βn = Koefisien regresi masing-masing variabel  
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Sβn = Standar error dari masing-masing variabel  

Hasil pengujian terhadap t statistik dengan standar signifikansi α = 5% 

adalah:  

a. Ho diterima jika Sig ≥ 0.05 maka Ha ditolak yang berarti tidak ada 

pengaruh signifikan antara masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen.  

b. Ha diterima jika Sig < 0.05, maka Ho ditolak yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

3.6.4.2 Uji F 

 Uji F ini dilakukan untuk menguji secara serentak variabel 

independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria 

yang digunakan (Ghozali, 2013): 

a. Jika Fhitung > Ftabel, atau sig < 0,05, menunjukkan bahwa model 

regresi dapat digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen.  

b. Jika Fhitung < Ftabel, atau sig > 0,05, menunjukkan bahwa model 

yang digunakan belum mampu menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen.  

 Dengan tingkat kepercayaan untuk pengujian hipotesis adalah 95% 

atau (α) 0,05. 
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3.6.4.3 Koefisiensi Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur tingkat 

ketepatan dari regresi linear berganda yaitu persentase sumbangan 

(goodness of fit) dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada 

penelitian ini digunakan Adjusted R Square karena variabel bebas yang 

digunakan lebih dari satu. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen (Ghozali, 2013). 

 


